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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Program Bank Sampah Dinas Lingkungan Hidup Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Kabupaten Tulungagung. 

Adanya program bank sampah bisa menjadi potensi untuk 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dimana masyarakat diajak untuk 

mengolah sampah organic maupun anorganik. Dengan membentuk koperasi 

atau bank sampah induk jadi bisa dipusatkan dalam satu lokasi yang mana 

peran koperasi atau bank sampah induk ini sebagai pusat daur ulang untuk 

bank sampah unit. Dalam memaksimalkan sumber daya manusia dalam 

pengelolaan sampah, bank sampah melakukan pemilahan, penyetoran, 

penimbangan, pencatatan dan pengangkutan. Bank sampah di Kabupaten 

Tulungagung mengurangi jumlah sampah di lingkungan masyarakat, 

menambah penghasilan bagi masyarakat, menciptakan lingkungan yang 

bersih dan sehat dan memupuk kesadaran diri masyarakat akan pentingnya 

menjaga dan menghargai lingkungan hidup. 

2. Peran Dinas Lingkungan Hidup Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Program Bank Sampah Di Kabupaten 

Tulungagung 

Berdasarkan Undang - Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah, ada dua cara dalam mengelola sampah yaitu: 

Pengurangan Sampah dan penanganan sampah. Dinas lingkungan Hidup 

berusaha semaksimal mungkin untuk mengurangi sampah yang di buang ke 
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TPA dan memanfaatkan semaksimal mungkin sampah sejak dari 

sumbernya. Karena semakin sedikit sampah yang dibuang maka akan 

mengurangi penumpukan sampah di TPA. Pengelolaan bank sampah 

melibatkan masyarakat, oleh karena itu dibutuhkan pengawasan dengan 

cara pengoptimalan peran bank sampah. Sebagai wadah untuk mengelola 

sampah organic dan non organic 

3. Kendala Dinas Lingkungan Hidup Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Program Bank Sampah Di Kabupaten 

Tulungagung. 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tulungagung menyadari 

bahwa belum optimalnya sosialisasi dan pembinaan bank sampah. Hal ini 

dikarenakan masih kurangnya pemahaman dan partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan pengelolaan persampahan yang dilaksanakan oleh Dinas 

Lingkungan Hidup. 

B. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan implikasi penelitian 

baik bersifat teoritis maupun praktis. Pada tataran teoritis penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pengembangan pengetahuan 

dalam bidang ekonomi. Adapun pada tataran praktis dapat dijadikan 

masukan bagi pihak lembaga amil untuk selalu memperbaiki kinerjanya. 

1) Penelitian ini membahas tentang peran Dinas Lingkungan Hidup 

dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Program 

Bank Sampah di Kabupaten Tulungagung. Dalam hal ini dapat 

diartikan sebagai Lembaga atau badan yang membantu 
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masyarakat untuk mengoptimalkan pemberdayaan ekonominya 

melalui program bank sampah agar masyarakat dapat mencapai 

taraf kesejahteraan hidup yang lebih baik. Selain itu peningkatan 

kinerja menjadi salah satu pendukung demi terlaksananya suatu 

program. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat supaya terhindar dari pengangguran, 

kemiskinan, atau menunggu uluran tangan orang lain. 

2) Implikasi Praktis 

Implikasi praktis dalam penelitian ini dapat disikapi oleh 

semua pihak secara langsung maupun tidak langsung. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi suatu acuan bagi lembaga lain atau 

lembaga yang terkait untuk mengembangkan program dan 

meningkatkan kinerjanya sehingga program yang 

diselenggarakan dapat berjalan dengan baik dan sesuai sasaran. 

C. Saran 

Berdasarkan paparan kesimpulan di atas, berikut ini beberapa saran 

peneliti kepada beberapa pihak, diantaranya: 

1. Pengoptimalan terkait pemberdayaan sumber daya manusia 

pemberdayaan untuk mencapai kesejahteraan taraf hidup manusia. 

2. Meningkatkan kinerja agar program dapat berjalan dengan baik  

3. Meningkatkan edukasi dan juga inovasi program-program kerja 

supaya masyarakat bisa lebih terkait. 

 


